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Abstract
Violent acts of bullying experienced by children is the treatment that will impact
the long term and would be a nightmare that never disappear from the
memories of children who become victims. Based on information from teacher
observation and BK, directly at the Junior High School Muhammadiyah 1
Pontianak that learners who seem doing the bullying. Therefore, researchers
feel interested to conduct research on Junior High School Muhammadiyah 1
Pontianak because researchers want to find out more about bullying behavior
in the students of Junior High School Muhammadiyah 1 Pontianak.The problem
in this research is "How does the bullying behavior toward students of class
VIII in Junior High School Muhammadiyah 1 Vampires?". This research aims
to know the description of the behavior of bullying against the students of class
VIII in Junior High School Muhammadiyah 1 Pontianak.The method used is
descriptive method with survey research. The research sample is 30 students a
class VIII Junior Muhammadiyah 1 Pontianak.This research uses a quantitative
approach. This research data-collecting technique is the technique of indirect
communication with a data-collecting lat; in the form of the now. Data analysis
techniques using the calculation of the percentage.Based on the results of data
analysis of bullying behaviours learners class VIII Junior High School
Muhammadiyah 1 Pontianak overall reach 60.72% with "medium" category.
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PENDAHULUAN
Tindakan kekerasan bullying yang
dialami anak-anak adalah perlakuan yang
akan berdampak jangka panjang dan akan
menjadi mimpi buruk yang tidak pernah
hilang dari ingatan anak yang menjadi
korban. Menurut Pinky Saptandari dalam
buku Bagong Suyanto (2010), dampak
yang dialami anak-anak yang menjadi
korban tindak kekerasan biasanya
kurangnya motivasi atau harga diri,
mengalami problem kesehatan mental,
mimpi buruk, memiliki rasa ketakutan dan
tidak jarang tindak kekerasan terhadap
anak juga berujung pada terjadinya
kematian pada korban (Suyanto, 2010 :
48).
Data kasus bullying di Amerika
dilaporkan oleh Josephson institute of
ethics yang telah melakukan survei pada
43000 remaja hasilnya 47% remaja usia
15 sampai 18 tahun telah mengalami
bulliying dan 50%  dari remaja tersebut
telah mengganggu, menggoda dan
mengejek sisa lain national association of
elementary school principals (2013). Di
Indonesia komisi Nasional Indonesia
untuk perlindungan anak mencatat 2.339
kasus kekerasan fisik, psikologis, dan
seksual terhadap anak, yang 300 adalah
mengalami intimidasi (Lahmadara, 2012 :
3).
Berdasarkan hasil penelitian Andi
Halimah dkk 2015 diketahui bahwa
pengaruh persepsi pelaku bullying
terhadap kehadiran bystander adalah
11,8% artinya 11,8% persepsi pelaku
bullying terhadap kehadiran bystander
dapat menjelaskan penyebab terulangnya
perilaku bullying di sekolah (Halimah,
dkk : 2015, 87).
Beberapa studi telah menunjukkan
bahwa keluarga (orang tua) memainkan
peranan yang penting pada anak yang
melakukan tindakan bullying. Rigby
(2005) pada penelitiannya pada siswa
sekolah menengah pertama (200 siswa)
dan sekolah menengah atas (200 siswa)
diAdelaide Region in South Australia
mengungkapkan bahwa siswa cenderung
melakukan perilaku bullying
dibandingkan dengan siswi seperti
menendang dan mengancam perilaku
bullying tersebut disebabkan oleh adanya
dukungan dari orangtua pada anaknya
untuk melakukannya dan juga ditemukan
bahwa siswa yang melakukan perilaku
bullying berasal dari keluarga yang
broken home (Usman, 2013 : 6).
Pengaruh kelompok teman sebaya
yang kuat pada remaja dapat ditunjukkan
dari hasil penelitian Pratiwi S (2008)
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku menyimpang pada remaja
khususnya siswa di sekolah, bahwa faktor
yang paling kuat dalam masalah perilaku
menyimpang siswa adalah peer group
dari siswa tersebut yang juga melakukan
perilaku menyimpang (Septiyuni, 2014 :
5).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Agus Tamtomo Tahun 2014mengenai
“Hubungan Antara Stres Sekolah dan
Dukungan Teman Sebaya Terhadap
Perilaku Bullying Pada Siswa”
menunjukkan bahwa hasil analisis
korelasi antara stres sekolah dan
dukungan teman sebaya terhadap perilaku
bullying memiliki hubungan positif yang
signifikan antara teman sebaya terhadap
perilaku bullying. Sumbangan efektif stres
sekolah terhadap perilaku bullying sebesar
= 16,08%, dan sumbangan efektif
dukungan teman sebaya terhadap perilaku
bullying sebesar = 40,12%. Total
sumbangan efektif stres sekolah dan
teman sebaya adalah 56,2 (Tamtomo,
2014 : 76).
Bullying memberikan dampak negatif
terhadap pelaku dan korban. Dampak
terbesar dialami oleh korban bullying.
Korban bullying mengalami gangguan
psikosomatik dan psikososial. Gangguan
prestasi belajar dan tindakan bolos
sekolah yang kronik juga dikaitkan
dengan kemungkinan menjadi korban
bullying. Strategi dalam penanganan
bullying memerlukan pendekatan holistik
yang melibatkan guru, orangtua, murid,
pekerja sosial, dan dokter. Dokter anak
memiliki peran penting dalam per
masalahan bullying. Peran dokter anak di
antaranya mengidentifikasi pasien
berisiko, menasihati keluarga, dan
mendukung implementasi program anti-
bullying di sekolah. Peran lainnya ialah
melakukan skrining  masalah mental dan
melakukan rujukan apabila perlu
(Pediatri, 2013 : 87).
Dalam sebuah riset yang dilakukan
LSM Plan International dan International
Center for Research on Women (ICRW)
yang dirilis awal Maret 2015 ini
menunjukkan fakta mencengangkan
terkait kekerasan anak di sekolah.
Terdapat 84% anak di Indonesia
mengalami kekerasan di sekolah. Angka
tersebut lebih tinggi dari tren di kawasan
Asia yakni 70% .
Hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru Bimbingan Konseling yang
ada di SMP Muhammadiyah 1 Pontianak
pada tanggal 21 Februari 2018 didapatkan
bahwa guru menyatakan memang pernah
terjadi kasus bullying di SMP
Muhammadiyah 1  pada tahun 2015
terdapat kurang lebih 20 kasus bullying
dan sebanyak 10 kasus bullying pada
tahun 2016, pelaku bullying pada
umumnya adalah siswa laki-laki dan
perempuan sebagai korban bullying,
bentuk bullying yang terjadi biasanya
seperti mengolok-olok, menyebut nama
orangtua, mencolek-colek lawan jenis.
Adapun dampak dari perbuatan mereka
yaitu korban dari tindakan bullying
biasanya tidak masuk sekolah karena
ketakutan, pelaku bullying biasanya
diberikan teguran oleh pihak sekolah,
bahkan drop out dari sekolah. Guru
Bimbingan Konseling tersebut juga
menjelaskan salah satu kriteria pelaku
bullying biasanya anak yang broken home,
geng juga hampir pernah terbentuk dari
siswa yang ada di SMP Muhammadiyah 1
akan tetapi, setelah ketahuan oleh pihak
sekolah maka geng itu juga segera
dibubarkan. Dari pernyataan guru tersebut
dapat diketahui bahwa peran orangtua,
teman sebaya dan lingkungan sekolah
menjadi salah satu faktor penyebab
perilaku bullying
Berdasarkan latar belakang tersebut
maka rumusan masalah umum dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanakah
perilaku bullying terhadap peserta didik
kelas VIII di SMP Muhammadiyah 1 Kota
Pontianak?”. berdasarkan masalah dan
sub masalah, tujuan umum dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran Perilaku bullying terhadap
peserta didik kelas VIII di SMP
Muhammadiyah 1 Kota Pontianak.
METODE
Metode pada dasarnya cara yang
diperlukan untuk mencapai tujuan. Maka
langkah-langkah yang akan ditempuh
harus relevan dengan masalah yang telah
dirumuskan. Dalam hal ini peneliti ingin
mengungkapkan dan memperoleh
informasi mengenaiperilaku bullying yang
adapadapesertadidikkelas VIII di SMP
Muhammadiyah. Tujuan suatu penelitian
adalah untuk  memecahkan atau
menemukan jawaban terhadap suatu
permasalahan. Oleh karna itu, pada setiap
penelitian tahap pertama ialah
menemukan atau memilih suatu pokok
masalah yang akan diteliti. Pokok masalah
tersebut biasaya tercermin dalam judul
atau topik suatu penelitian.
Berdasarkan uraian diatas, dapat
disimpulkan bahwa metode deskriptif
adalah suatu metode penelitian sebagai
prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek atau objek
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya dalam
mengumpulkan informasi atau data
tentang fenomena yang diteliti pada saat
penelitian yang dilakukan di lapangan.
Dalam hal ini, permasalahan yang
dideskripsikan dalam penelitian ini adalah
perilaku bullying siswa kelas VIII di SMP
Muhamadiyah 1 Pontianak Tahun 2018.
Penelitian ini mengemukakan
beberapa hal menyangkut metode dan
bentuk penelitian, jenis data dan sumber
data, teknik dan alat pengumpul data.
Untuk membahas suatu penelitian
diperlukan metode yang tepat.
Dalam penelitian ini dipergunakan
metode deskriptif, karena memecahakan
masalah berdasarkan fakta-fakta yang
terkumpul dan tampak sebagaimana
adanya pada saat penelitian diadakan.
Suryabrata (2011:76) mengatakan “
Bentuk penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah survei.
Nawawi (2015 : 68) menyatakan bahwa
survei bersifat menyeluruh yang
kemudian akan dilanjutkan secara
mengkhusus pada aspek tertentu bilamana
diperlukan studi yang lebih mendalam.
Oleh karena itu, hasil dari survei sering
dipergunakan untuk menyusun suatu
perencanaan atau penyempurnaan
perencanaan yang sudah ada.
Penelitian ini diadakan dengan
menganalisis secara langsung terhadap
siswa kelas VIII agar dapat memperjelas
penelitian yang tepat dan akurat.Subyek
dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas VIII yang melakukanbullyingSMP
Muhammadiyah 1 Pontianak. Alat
pengumpul data pada penelitian ini, yaitu
wawancara dan angket. Prosedur
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari









danreliabilitas instrument yang telah di
ujicoba.(5) mengurus surat izin penelitian
denganNomor : 8343/UN22.6/DL/2018
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Subyek kasus dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas VIII di SMP
Muhammadiyah 1 Pontianak.
Teknikpengumpulan data yang
digunakan adalah teknik wawancara dan
angket. Dengan alat pengumpul data
berupa panduan wawancara, angket
wawancara, kisi-kisiangket, danangket.
Dalam penelitian ini subyek kasus
berjumlah satu subyek.
Berdasarkan alternatif pemberian
bantuan yang telah diberikan kepada
subyek kasus yang merupakan peserta
didik di SMA Kemala Bhayangkari
Sungai Raya. Maka diperoleh hasil
bahwa subyek kasus telah mengalami
peningkatan yang baik. Pengentasan
masalah peserta didik yang sering
mengikuti Remedial mata pelajaran
Bahasa Inggris pada kelas XI SMA
Kemala Bhayangkari Sungai Raya
dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif dalam bentuk penelitian studi
kasus
Pembahasan Penelitian
1. Bentuk-bentuk perilaku bullying
Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa bentuk perilaku
bullying siswa di SMP
Muhammadiyah 1 Pontianak berada
dalam kategori “Sedang” yang terdiri
dari bullying fisik dengan skor actual
144 dan skor ideal 240 dengan
persentase 60%, bullying verbal
dengan skor actual 115 dan skor ideal
180 dengan persentase 63,89% dan
bullying mental dengan skor actual
217 dan skor ideal 360 dengan
persentase 60,28%. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sejiwa (2010 : 46)
yang menyatakan bentuk-bentuk




melempar dengan barang, serta
menghukum dengan berlari keliling
lapangan atau push up. b.Bullying
verbal, terdeteksi karena tertangkap
oleh indera pendengaran, seperti
memaki, menghina, menjuluki,
meneriaki, memalukan di depan
umum, menuduh, menyebar gossip
dan menyebar fitnah. c. Bullying
mental atau psikologis, merupakan
jenis bullying paling berbahaya
karena bullying bentuk ini langsung
menyerang mental atau psikologis
korban, tidak tertangkap mata atau
pendengaran, seperti memandang
sinis, meneror lewat pesan atau sms,
mempermalukan, dan mencibir.
Sementara itu, menurut Bauman
(seperti dikutip dari Fitrian Saifullah
: 4), tipe-tipe bullying adalah sebagai
berikut : a. Overt Bullying atau
intimidasi terbuka yang meliputi
bullying secara fisik dan secara
verbal, misalnya dengan mendorong
sampai jatuh, mendorong dengan
kasar, mengancam dan mengejek
dengan tujuan untuk menyakiti. b.
Indirect Bullying atau intimidasi
tidak langsung yang meliputi agresi
relasional, dimana pelaku bermaksud
untuk menghancurkan hubungan
yang dimiliki oleh korban dengan
orang lain, termasuk upaya
pengucilan, menyebarkan gossip dan
meminta pujian atas perbuatan
tertentu dalam kompetensi
persahabatan  c. Cyberbullying atau
intimidasi dunia maya. Cyberbullying
melibatkan penggunaan e-mail,
telepon atau peger, sms, website
pribadi, atau media sosial untuk
menghancurkan reputasi seseorang.
Hasil studi oleh ahli intervensi
bullying, Amy Huneck
mengungkapkan bahwa 10- 60%
siswa di Indonesia melaporkan
mendapat ejekan, cemohan,
pengucilan, pemukulan, tendangan,
ataupun dorongan, sedikitnya sekali
dalam seminggu (Wiyani, 2012 : 76-
77).  Hal ini dibuktikan juga dengan
data dari Komisi Nasional
Perlindungan Anak, sepanjang tahun
2011, sebanyak 339 kasus kekerasan
terjadi di lingkungan sekolah dan 82
diantaranya meninggal dunia
(Komnas Perlindungan Anak, 2011 :
116).
2. Faktor-faktor terjadinya perilaku
bullying
Faktor-faktor penyebab perilaku
bullying dengan skor actual 255
dengan skor ideal 420 dengan
persentase 60,71% berada dalam
kategori “Sedang”. Hal ini sejalan
dengan pendapat Quiroz dkk (dalam
Astuti, 2008 : 13-17) mengemukakan
sedikitnya  terdapat tiga faktor yang
dapat menyebabkan perilaku
bullying, yaitu hubungan keluarga,
tradisi dan pengaruh media.
Berdasarkan hasil penelitian
faktor terbesar yang menjadi
penyebab perilaku bullying siswa
SMP Muhammadiyah 1 Pontianak
yaitu faktor internal dengan skor
actual 116 dan skor ideal 180 dengan
persentase 64,44% tergolong dalam
kategori “Sedang”. Adapun faktor
internal yaitu hubungan keluarga,
sedangkan faktor eksternal yaitu
lingkungan sekolah dan teman
sebaya.
Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Andriansyah, dkk pada tahun
2013 bahwa usia orangtua
mempengaruhi kualitas karakter dari
remaja, dimana semakin tinggi usia
orangtua maka karakter remaja
semakin baik. Usia orangtua yang
lebih tinggi menandakan tingkat
kedewasaan yang lebih tinggi,
sehingga dapat lebih baik dalam
menanamkan karakter pada anaknya.
Namun, hal yang menarik dari
penelitian ini adalah kecenderungan
bahwa pendidikan ibu dan
pendapatan keluarga remaja yang
semakin tinggi justru membuat
empati remaja semakin rendah,
meskipun secara statistik penelitian
ini tidak menemukan adanya
hubungan nyata. Hal ini dapat terjadi
karena remaja dengan kondisi sosial
ekonomi yang tinggi terbiasa untuk
tercukupi segala kebutuhannya,
sehingga mereka kurang memiliki
kesadaran sosial terhadap lingkungan
disekitarnya (Andriansyah, dkk, 2013
: 16).
Hasil analisa data secara bivariat
yang dilakukan oleh Fithria, Rahmi
Auli dalam penelitiannya tentang
Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Perilaku Bullying di SMPN
3 Meureudu Kabupaten Pidie Jaya
Tahun 2016menunjukkan ada
hubungan harga diri dan perilaku
bullying (p=0,014), kepribadian dan
perilaku bullying (p=0,006), keluarga
dan perilaku bullying (p=0,017),
sekolah dan perilaku bullying
(p=0,002) dan teman sebaya dan
perilaku bullying (p=0,006) dengan
perilaku bullying.
3. Waktu terjadinya perilaku bullying
Waktu terjadinya bullying yaitu
saat di sekolah. Adapun hasil
penelitian yang dilakukan didapatkan
bahwa saat di sekolah dengan skor
actual 176 dan skor ideal 300 dengan
persentase 58,67% contohnya
sebelum jam pelajaran, saat jam
pelajaran, saat jam istirahat dan
setelah jam pulang sekolah.
Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Erin Ratna Kustanti  tentang
Gambaran Bullying Pada Pelajar Di
Kota Semarang  tahun  2015 yaitu
Perlakuan tidak menyenangkan
paling sering terjadi di kelas dan
halaman sekolah. Pada mahasiswa
perlakuan tidak menyenangkan
paling sering terjadi di kantin dan di
luar kampus.
Penelitian yang dilakukan oleh
Sugiariyanti mengenai perilaku
bullying pada anak dan remaja di
Kota Semarang tahun 2015
mendapatkan hasil bahwa lokasi
terjadinya perilaku bullying pada
remaja di sekolah menunjukkan
bahwa 47% di ruang kelas, 22%
dalam perjalanan ke / dari sekolah,
15% di halaman sekolah, 13% di
kantin dan 3% lokasi lainnya (kamar
mandi, ruang guru).
4. Dampak perilaku bullying
Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang dilaksanakan
dampak perilaku bullying terdiri dari
: dampak internal dan dampak
eksternal. Dampak internal dengan
skor actual 79 dan skor ideal 120
dengan persentase 65,3% yang
tergolong dalam kategori “Sedang”
contohnya : berkurangnya
konsentrasi sedangkan dampak
eksternal dengan skor actual 107 dan
skor ideal 180 dengan persentase
59,44% yang tergolong dalam
kategori “Sedang” contohnya dijauhi
teman dan luka fisik. Hal ini sejalan
dengan Ansary (2015 : 20-21)
Dampak yang dapat terjadi pada
pelaku bullying yaitu : prestasinya
rendah,suka menyendiri, termasuk
merokok, menggunakan narkoba, dan
tindakan-tindakan kepada kekerasan
dan anarkis, sering bolos sekolah,
sikap yang menantang orang tua
maupun orang dewasa,khususnya
bagi mereka yang memegang
otoritas, dihukum pidana di
pengadilan.
Dampak terhadap korban
bullying contohnya: kurang minat
mengerjakan tugas dari sekolah,
sering absen dan bolos sekolah,
prestasi menurun, kurang pergaulan
dengan teman-teman sekolahnya,
mudah emosi (labil) ketika depresi,
marah, sedih , sering mengalami sakit
kepala, sakit perut, nafsu makan
menurun, sulit tidur, sering terlihat
ada luka dan memar, barang-barang
pribadi banyak hilang karena dipalak
atau dicuri.
Adapun hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ricca Novalia
Dampak Bullying terhadap kondisi
psikososial  anak di perkampungan
social pingit tahun 2016 yaitu kasus
bullying dapat menimbulkan dampak
negative terhadap korban bullying 1)
anak korban bullying bersikap anti-
sosial terhadap lingkungan bermain,
korban menarik diri dari lingkungan
social dan untuk berinteraksi social.
2) dampak bagi psikologi korban
yaitu adanya depresi yang mendalam
yang bermula adanya rasa trauma
yang dialami kemudian berubah
menjadi depresi.
BentukPerilakuBullying
Bullying merupakan perilaku yang
disengaja untuk menyakiti atau melukai
korbannya baik secara jasmani dan
rohani. Menurut Yayasan Sejiwa, 2010 :
46 (seperti dikutip dari Muhammad),
bentuk-bentuk bullying dapat
dikelompokkan dalam tiga kategori,
yaitu (a)Bullying fisik, meliputi tindakan
: menampar, menimpuk, menginjak
kaki, menjegal, meludahi, memalak,
melempar dengan barang, serta
menghukum dengan berlari keliling
lapangan atau push up; (b) Bullying
verbal, terdeteksi karena tertangkap oleh
indera pendengaran, seperti memaki,
menghina, menjuluki, meneriaki,
memalukan di depan umum, menuduh,
menyebar gossip dan menyebar fitnah;
(c) Bullying mental atau psikologis,
merupakan jenis bullying paling
berbahaya karena bullying bentuk ini
langsung menyerang mental atau
psikologis korban, tidak tertangkap mata
atau pendengaran, seperti memandang
sinis, meneror lewat pesan atau sms,
mempermalukan, dan mencibir.
Faktor penyebab
Banyak faktor- faktor penyebab
terjadinya perilaku bullying. Quiroz dkk
(Astuti, 2008 : 13-17) mengemukakan
sedikitnya  terdapat tiga faktor yang
dapat menyebabkan perilaku bullying,
yaitu hubungan keluarga, tradisi dan
pengaruh media.
Astuti (2008 : 13) menyatakan
bahwa kurangnya komunikasi antara
orang tua dan anak merupakan faktor
penyebab tindakan bullying. Keluarga
sebagai tempat tumbuh kembang anak
sangat mempengaruhi perilaku individu
dalam kesehariannya.
Mellor dan Djuwita (Astuti, 2008 :
14) mengemukakan bahwa bullying
terjadi akibat faktor lingkungan,
keluarga, sekolah, media, budaya dan
peer group. Selain itu, Astuti (2008 : 15)
mengungkapkan bahwa penyebab
terjadinya bullying antara lain :
lingkungan sekolah yang kurang baik,
senioritas tidak pernah diselesaikan,
guru memberikan contoh kurang baik
pada peserta didik, ketidak harmonisan
di rumah,dan karakter anak.
Pengaruh kelompok teman sebaya
memberikan pengaruh terhadap
tumbuhnya perilaku bullying di sekolah.
Menurut Benitez dan Justicia (2006 :
278-280) kelompok teman sebaya yang
memiliki masalah di sekolah akan
memberikan dampak yang negatif bagi
sekolah seperti kekerasan, perilaku
membolos, rendahnya sikap
menghormati kepada sesama teman dan
guru. Teman di lingkungan sekolah
idealnya berperan sebagai “partner”
siswa dalam proses pencapaian
program-program pendidikan. Namun
demikian, fakta dilapangan berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Usman pada tahun 2013 pada siswa
SMA di Gorontalo mengungkapkan
bahwa ada sebagian siswa melakukan





pada siswa SMP Muhammadiyah 1
Pontianak tergolong sedang. Artinya
siswa menunjukkan bentuk perilaku
bullying diawali dengan bullying verbal
yaitu mengejek dan berteriak.
Sedangkan perilaku bullying non fisik
yang biasanya dilakukan oleh siswa
SMP Muhammadiyah 1 Pontianak
menurut persentase tertinggi yaitu,
melempar, menjambak, menendang
bahkan memukul. Selain itu, bentuk
bullying yang juga terjadi pada siswa
SMP Muhammadiyah 1 Pontianak yaitu
bullying mental seperti, memandang
sinis, meneror melalui pesan atau SMS
bahkan mempermalukan.Faktor-faktor
terjadinya perilaku bullying pada siswa
SMP Muhammadiyah 1 Pontianak
tergolong sedang. Artinya pada faktor
internal perilaku bullying menunjukkan
kurang pedulinya orangtua saat dirumah,
siswa mengalami frustasi sedangkan
faktor eksternal perilaku bullying siswa
disebabkan lingkungan sekolah dan
teman sebaya serta pengaruh
media.Waktu terjadiya bullying pada
siswa di SMP Muhammadiyah 1
Pontianak yang tergolong sedang, waktu
dengan persentase yang tinggi yaitu saat
pulang sekolah, sedangkan waktu
dengan persentase terendah yaitu saat
jam pelajaran. Artinya siswa SMP 1
Muhammadiyah sering melakukan
perilaku bullying disaat tidak ada
pengawasan guru meskipun pada saat
jam pelajaran masih terdapat perilaku
bullying tetapi, masih terletak di
persentase terendah.Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Erin Ratna Kustanti
tentang  Gambaran Bullying Pada
Pelajar Di Kota Semarang tahun  2015
yaitu Perlakuan tidak menyenangkan
paling sering terjadi di kelas dan
halaman sekolah. Pada mahasiswa
perlakuan tidak menyenangkan paling
sering terjadi di kantin dan di luar
kampus.Dampak perilaku bullying pada
siswa SMP Muhammadiyah 1 Pontianak
tergolong sedang. Artinya siswa
menunjukkan adanya dampak internal
dan dampak eksternal yang dimulai
dengan persentase tertinggi
menunjukkan adanya kurang konsentrasi
siswa saat belajar dan adanya luka fisik






belajar mengontrol perilaku bullying
yang biasa siswa lakukan, sehingga
siswa dapat bertingkah laku lebih baik
dan berfikir memilih tindakan mana
yang pantas atau tidak pantas dilakukan;
(2) siswa diharapkan dapat
menempatkan diri dalam pergaulan baik
disekolah, rumah dan masyarakat agar
dapat berkomunikasi dengan baik; (3)
Guru diharapkan lebih memperhatikan
siswa di setiap waktu agar bullying
dapat ditindak lanjuti dengan segera; (4)
siswa untuk dapat menjaga sikap ketika
berinteraksi dengan orang lain agar
siswa dapat diterima dengan baik
sehingga menimbulkan dampak negative
dari perilaku bullying, dan mampu
memahami dampak dari perilaku
bullying tersebut serta dapat
menghindari dan mengendalikan diri
dari perilaku bullying; (5) perlu adanya
kerjasama dari seluruh pihak di SMP
Muhammadiyah 1 Pontianak dalam
memberikan perhatian kepada siswanya,
baik di kelas maupun diluar kelas
sehingga dapat mencegah terjadinya
faktor perilaku bullying.
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